ABSTRAK

Shofiya Zahran Assajidi: Pengaruh Pembinaan Kerohanian Dalam Menurunkan
Kecemasan Warga Binaan Pemasyarakatan (Penelitian di Lapas Kelas IIA
Banceuy Jalan Soekarno Hatta No.187 Kelurahan Kebon Lega, Kecamatan
Bojongloa Kidul, Kota Bandung Bidang Rehabilitasi Penyalahgunaan Narkoba)

Kriminalitas di Indonesia masih menjadi perhatian karena tingginya angka
pelanggaran hukum yang berdampak pada keamanan masyarakat. Hukuman
penjara tidak hanya berfungsi memberikan efek jera, tetapi juga sebagai sarana
pembinaan narapidana. Namun, kehidupan di dalam lapas sering menimbulkan
kecemasan yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental, kemampuan
beradaptasi, dan proses reintegrasi sosial narapidana setelah bebas. Fenomena ini
terlihat di Lapas Kelas IIA Banceuy Bandung, di mana warga binaan mengalami
kecemasan menjelang kebebasan. Salah satu upaya untuk mengurangi kecemasan
perlu dilakukan terarah, salah satunya melalui program pembinaan kerohanian
yang bertujuan menumbuhkan ketenangan batin serta kesiapan reintegrasi sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembinaan
kerohanian dalam menurunkan kecemasan warga binaan pemasyarakatan di Lapas
Kelas I A Banceuy Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survey. Sempel penelitian ini berjumlah 50 orang warga binaan
yang mengikuti pembinaan kerohanian di Lapas Kelas II A Banceuy Bandung.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan analisis data
menggunakan Regresi Linier Sederhana.

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori kecemasan menurut
Gail W. Stuart memberikan landasan dalam memahami bagaimana kecemasan
muncul dan mempengaruhi fungsi psikologis narapidana. Dan teori coping
religius menurut Kenneth I. Pargament yang menekankan peran praktik spiritual
sebagai mekanisme untuk menghadapi tekanan psikologis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembinaan kerohanian memiliki
pengaruh signifikan dengan tingkat hubungan sedang terhadap penurunan
kecemasan warga binaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,516, dengan koefisien determinasi (R*) sebesar 0,266 menunjukan
bahwa pengaruh ini pada kategori hubungan sedang dan nilai signifikansi < 0,001
yang mengkonfirmasi pengaruh tersebut bersifat signifikan secara statistik,
sehingga hipotesis alternatif diterima (Ha).

Hal ini pun menjelaskan bahwa adanya penurunan kecemasan sebesar
26,6% 73,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
seperti, kondisi psikologis sebelum masuk lapas, pengalaman trauma, masa
hukuman, dukungan keluarga, dan tidak menutup kemungkinan bahwa
keterbatasan peneliti dalam mengidentifikasi seluruh variabel, Teknik
pengambilan sempel dan keterbatasan waktu yang turut mempengaruhi besarnya
nilai koefisien determinasi
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